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Abstract: ARTICLE HISTORY
The digital revolution has presented challenges in the child Received 21 Apr 2025
education system, including gaps in access to digital Revised 23 Apr 2025
infrastructure, limitations in teachers’ competence in Accepted 25 Apr 2025
integrating technology, and concerns about negative impacts
on children's socio-emotional development. This study aims to
analyze the role of innovation and technology in education in
the digital era, explore effective technology-based learning
models, and identify strategies for developing children's
intelligence to meet the demands of the 21st century. The
method used was a systematic literature review with a thematic
analysis of peer-reviewed journals from leading academic
databases. The results show that technology plays a significant
role in creating personal, collaborative, and inclusive learning
through game-based learning, adaptive learning, and artificial
intelligence-based applications. The effectiveness of technology
integration depends on a blended learning approach, adequate
infrastructure, educator training, and policies that support
equitable access, thus requiring stakeholder collaboration in
creating an optimal digital education ecosystem.
Keywords: digital learning, Z21st century intelligence,
educational innovation, technology gap

Abstrak

Revolusi digital telah menghadirkan tantangan dalam sistem
pendidikan anak, meliputi kesenjangan akses infrastruktur
digital, keterbatasan kompetensi guru dalam
mengintegrasikan teknologi, dan kekhawatiran dampak
negatif terhadap perkembangan sosial-emosional anak.
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran inovasi dan
teknologi dalam pendidikan era digital, mengeksplorasi
model pembelajaran berbasis teknologi yang efektif, dan
mengidentifikasi strategi pengembangan kecerdasan anak
untuk menghadapi tuntutan abad ke-21. Metode yang
digunakan adalah SLR (Systematic Literature Review) dengan
analisis tematik terhadap jurnal peer-reviewed dari database
akademik terkemuka. Hasil menunjukkan teknologi berperan
signifikan dalam menciptakan pembelajaran personal,
kolaboratif, dan inklusif melalui game-based learning,
pembelajaran adaptif, dan aplikasi berbasis kecerdasan
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buatan. Efektivitas integrasi teknologi bergantung pada
pendekatan blended learning, infrastruktur memadai,
pelatihan pendidik, dan kebijakan yang mendukung
pemerataan akses, sehingga diperlukan kolaborasi pemangku
kepentingan dalam menciptakan ekosistem pendidikan
digital yang optimal.

Kata kunci: pembelajaran digital, kecerdasan abad 21,

inovasi pendidikan, kesenjangan teknologi

INTRODUCTION
Perkembangan teknologi digital yang pesat dalam beberapa dekade terakhir

telah mempengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk sektor
pendidikan. Pendidikan anak, yang merupakan pondasi bagi masa depan bangsa,
kini tidak lagi hanya terbatas pada metode pengajaran konvensional. Di era digital
ini, inovasi dan teknologi telah membawa revolusi dalam cara anak belajar,
mengakses informasi, dan mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk
menghadapi tantangan abad ke-21. Pendidikan yang berbasis teknologi tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memberikan kesempatan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, inklusif, dan efisien bagi anak-
anak di seluruh dunia (Indra, Sutarto, Kharizmi, Nurmiati, & Susanto, 2023).

Abad ke-21 dikenal dengan tuntutan untuk mengembangkan keterampilan
yang lebih kompleks, yang tidak hanya terbatas pada kemampuan akademis, tetapi
juga kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikasi yang efektif.
Seiring dengan semakin berkembangnya teknologi, tantangan bagi pendidik adalah
bagaimana memanfaatkan inovasi teknologi untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dapat mendukung perkembangan keterampilan ini secara
holistik (Mudinillah et al., 2024). Oleh karena itu, penting untuk meninjau peran
inovasi dan teknologi dalam pendidikan anak, terutama dalam mengembangkan
kecerdasan yang dibutuhkan di era ini.

Sejak diperkenalkannya alat-alat teknologi dalam pendidikan, seperti
komputer, internet, dan aplikasi pembelajaran berbasis digital, telah terjadi
perubahan signifikan dalam cara anak belajar. Teknologi memungkinkan akses
pendidikan yang lebih merata, yang pada gilirannya dapat menciptakan peluang
bagi anak-anak di daerah terpencil untuk mendapatkan pendidikan berkualitas
yang sama dengan mereka yang berada di pusat kota (Meirbekov, Maslova, &
Gallyamova, 2022). Selain itu, teknologi digital juga memungkinkan pembelajaran
yang lebih bersifat personal, dengan berbagai alat pembelajaran yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan individu, sehingga dapat mengoptimalkan potensi
masing-masing anak.

Namun, meskipun banyak manfaat yang ditawarkan oleh teknologi dalam
pendidikan, tidak dapat dipungkiri bahwa implementasi teknologi juga
menghadirkan berbagai tantangan. Beberapa di antaranya meliputi ketimpangan
akses terhadap teknologi, keterbatasan keterampilan digital pada guru, dan potensi
kecanduan perangkat digital yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial dan
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emosional anak (Alenezi, Wardat, & Akour, 2023). Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji secara lebih mendalam bagaimana teknologi dapat digunakan secara
efektif untuk mendukung perkembangan anak dalam mencapai kecerdasan yang
relevan dengan kebutuhan abad ke-21.

Pendidikan yang sukses di era digital membutuhkan keterlibatan berbagai
pihak, termasuk pemerintah, sekolah, orang tua, dan masyarakat, dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung anak untuk mengembangkan
keterampilan digital yang diperlukan. Dalam konteks ini, peran teknologi bukan
hanya sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar, tetapi sebagai bagian
integral dari transformasi pendidikan yang lebih luas (Djibran, Subiyanto,
Wakhudin, & Rahayu, 2024). Selain itu, teknologi juga berperan dalam
meningkatkan kolaborasi antara peserta didik, guru, dan orang tua, yang
merupakan elemen penting dalam pengembangan kecerdasan anak secara holistik.

Salah satu inovasi yang semakin populer dalam pendidikan anak adalah
pembelajaran berbasis permainan (game-based learning). Metode ini
memungkinkan anak-anak untuk belajar melalui permainan yang dirancang khusus
untuk mengembangkan keterampilan tertentu, seperti logika, matematika, bahasa,
dan pemecahan masalah. Selain itu, teknologi seperti augmented reality (AR) dan
virtual reality (VR) juga mulai diterapkan untuk menciptakan pengalaman belajar
yang lebih imersif dan menarik bagi anak (Pellas, Fotaris, Kazanidis, & Wells, 2019).
Teknologi ini memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi dengan materi
pembelajaran dalam cara yang lebih nyata dan menarik, yang dapat meningkatkan
pemahaman dan daya ingat mereka terhadap materi.

Dengan kemajuan teknologi yang terus berkembang, pendidikan anak harus
terus beradaptasi untuk memenuhi tuntutan zaman. Inovasi dalam teknologi
pendidikan memungkinkan penciptaan metode pengajaran yang lebih interaktif,
fleksibel, dan inklusif. Pendidikan anak di era digital harus memanfaatkan teknologi
untuk menciptakan pengalaman belajar yang tidak hanya fokus pada pengetahuan
akademis, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial, emosional, dan
kreativitas (Kontkanen & Havu-nuutinen, 2023). Oleh karena itu, dalam penelitian
ini, akan dibahas peran inovasi dan teknologi dalam mendukung perkembangan
kecerdasan anak, serta tantangan yang perlu diatasi untuk memaksimalkan potensi
teknologi dalam pendidikan anak.

Meskipun banyak penelitian yang telah membahas potensi dan dampak
teknologi dalam pendidikan, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman
mengenai bagaimana teknologi dapat diintegrasikan dengan cara yang efektif untuk
mendukung kecerdasan anak di abad ke-21. Namun, masih terdapat kekurangan
dalam kajian yang mengidentifikasi pendekatan implementasi teknologi yang tepat
untuk mendukung perkembangan kecerdasan anak. Meskipun banyak studi
membahas integrasi teknologi dalam pendidikan, kajian sistematis terkait strategi
implementatif teknologi di pendidikan anak masih terbatas, terutama dalam
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konteks kecerdasan abad 21.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali literatur terkini mengenai peran
teknologi dan inovasi dalam pendidikan anak, dengan fokus pada bagaimana
teknologi dapat membantu mengembangkan keterampilan yang relevan untuk
masa depan. Penulis juga akan membahas berbagai model pembelajaran berbasis
teknologi yang telah terbukti efektif serta tantangan yang dihadapi dalam
implementasinya di berbagai konteks.

Selain itu, penting untuk mencatat bahwa pengembangan kecerdasan abad
21 memerlukan lebih dari sekadar menguasai keterampilan teknis. Anak-anak perlu
dilatih untuk menjadi pemikir kritis, kreatif, dan kolaboratif yang dapat bekerja
dalam tim dan menyelesaikan masalah secara efektif. Oleh karena itu, teknologi
harus digunakan untuk memperkaya pengalaman belajar dan tidak menggantikan
peran pendidik dalam membimbing anak-anak untuk menjadi individu yang mampu
beradaptasi dengan perubahan zaman (Trisnawati, Putra, & Balti, 2023). Teknologi
harus dilihat sebagai alat yang dapat memfasilitasi perkembangan kecerdasan
holistik, yang mencakup aspek kognitif, sosial, dan emosional anak.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi
pendidik, pembuat kebijakan, dan orang tua dalam memahami pentingnya inovasi
dan teknologi dalam pendidikan anak. Dengan memanfaatkan teknologi secara
tepat, kita dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih inklusif, menarik,
dan efektif dalam mengembangkan kecerdasan anak untuk menghadapi tantangan
masa depan. Teknologi yang digunakan dengan bijak tidak hanya meningkatkan
kualitas pembelajaran, tetapi juga mempersiapkan anak untuk menghadapi dunia
yang semakin berbasis digital. Melalui integrasi yang tepat, teknologi dapat
mempercepat proses belajar dan membuka akses lebih luas kepada berbagai
sumber pengetahuan. Oleh karena itu, penting untuk terus mengembangkan
pemahaman tentang bagaimana teknologi dapat dioptimalkan untuk mendukung
perkembangan anak secara menyeluruh.

RESEARCH METHODS

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan
literature review yang sistematis, bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi
berbagai penelitian yang relevan mengenai inovasi dan teknologi dalam pendidikan
anak di era digital. Literatur yang dikaji mencakup studi-studi terkini untuk
memastikan relevansi temuan dengan perkembangan terbaru di bidang ini. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui pencarian di berbagai basis data akademik
terkemuka, seperti Google Scholar, Scopus, dan JSTOR, dengan menggunakan kata
kunci seperti “inovasi pendidikan anak”, “teknologi pendidikan abad 21", dan
“game-based learning untuk anak”. Sebanyak 250 artikel awal ditemukan melalui
pencarian di basis data tersebut. Dari artikel-artikel yang ditemukan, dilakukan
seleksi lebih lanjut dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat. Kriteria inklusi
mencakup artikel yang dipublikasikan dalam jurnal peer-reviewed, yang membahas
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topik terkait inovasi dan teknologi dalam pendidikan anak di abad ke-21. Kriteria
eksklusi mencakup artikel yang tidak relevan dengan tema utama atau artikel yang
tidak dapat diakses secara penuh. Setelah seleksi awal, 50 artikel dipilih untuk
penelaahan lebih lanjut, dan dari jumlah tersebut, 25 artikel yang memenuhi kriteria
kualitas dan relevansi temuan akhirnya direview secara mendalam.

Alur seleksi artikel mengikuti langkah-langkah berikut: pertama, identifikasi
artikel yang relevan dengan pencarian kata kunci; kedua, seleksi berdasarkan
abstrak dan kesesuaian dengan topik penelitian; ketiga, pemeriksaan kelayakan
artikel berdasarkan kualitas metodologi dan kontribusi terhadap pemahaman
topik; dan terakhir, review artikel yang memenuhi kriteria untuk analisis lebih
mendalam. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan mengkategorikan
temuan-temuan berdasarkan tema-tema utama, seperti penerapan teknologi dalam
pendidikan anak, tantangan dalam integrasi teknologi, serta dampaknya terhadap
pengembangan kecerdasan kognitif, sosial, dan emosional anak. Penelitian ini juga
mencakup evaluasi kritis terhadap hasil-hasil penelitian sebelumnya untuk
mengidentifikasi kekurangan dalam literatur yang ada dan memberikan arahan
untuk penelitian di masa depan. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana inovasi dan
teknologi berperan dalam pendidikan anak serta bagaimana teknologi dapat
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung perkembangan anak di abad ke-21.

RESULTS AND DISCUSSION
Peran Teknologi dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Anak di Era

Digital

Pendidikan anak di era digital telah mengalami transformasi besar dengan
diperkenalkannya berbagai inovasi teknologi yang mendukung proses belajar
mengajar. Teknologi, yang awalnya hanya digunakan sebagai alat bantu, kini
menjadi elemen yang tak terpisahkan dalam menciptakan pengalaman belajar yang
lebih interaktif dan menarik. Salah satu peran utama teknologi adalah dalam
menyediakan akses ke sumber pembelajaran yang lebih luas dan beragam. Dengan
kemajuan platform digital, seperti aplikasi pembelajaran, video tutorial, dan sumber
daya daring lainnya, anak-anak kini dapat mengakses materi pembelajaran yang
lebih variatif dan relevan dengan kebutuhan mereka (Lusi Elisa, 2024). Akses yang
lebih besar ini memungkinkan anak untuk belajar dengan cara yang lebih fleksibel
dan sesuai dengan gaya belajar masing-masing.

Selain itu, teknologi memberikan kemampuan untuk mendesain pengalaman
belajar yang lebih personal. Dengan menggunakan alat pembelajaran berbasis
teknologi, anak-anak dapat mengatur kecepatan belajar mereka sendiri, memilih
materi yang sesuai dengan tingkat pemahaman, dan mendapatkan umpan balik
secara langsung (Major, Francis, & Tsapali, 2021). Pembelajaran berbasis teknologi,
seperti pembelajaran adaptif dan aplikasi pembelajaran berbasis kecerdasan
buatan (AI), memungkinkan anak-anak untuk memperoleh pengalaman yang lebih
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sesuai dengan kebutuhan akademis mereka, sehingga dapat memaksimalkan
potensi setiap individu. Hal ini sangat relevan dengan perkembangan konsep
kecerdasan abad 21 yang menekankan pada keterampilan personalisasi dan
pemecahan masalah secara mandiri.

Peran teknologi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran juga tercermin
dalam penggunaannya untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
kolaboratif. Teknologi memungkinkan anak-anak untuk bekerja sama dalam
proyek-proyek kelompok melalui platform digital, yang dapat meningkatkan
keterampilan sosial dan komunikasi mereka. Penggunaan aplikasi berbasis
kolaborasi seperti Google Classroom, Padlet, dan Microsoft Teams memungkinkan
siswa untuk berinteraksi, berbagi ide, dan berkolaborasi secara virtual dalam
lingkungan yang aman dan terkontrol (Wicaksono, 2024). Kolaborasi ini tidak hanya
terbatas pada interaksi antara siswa, tetapi juga melibatkan orang tua dan guru
dalam proses pembelajaran, menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih
terintegrasi dan holistik.

Teknologi juga berperan dalam meningkatkan motivasi belajar anak-anak.
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis game (game-based
learning) yang memanfaatkan teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dan memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan. Game edukasi yang
dirancang dengan baik dapat merangsang rasa ingin tahu dan semangat belajar
anak, membuat mereka lebih aktif dalam proses pembelajaran (Kurniasih & Ika,
2023). Dengan menggunakan elemen permainan seperti penghargaan, tantangan,
dan level, anak-anak didorong untuk terus belajar dan mengatasi hambatan-
hambatan dalam pembelajaran dengan cara yang lebih kreatif dan menyenangkan.
Pendekatan ini tidak hanya mendorong motivasi intrinsik tetapi juga meningkatkan
hasil belajar secara keseluruhan.

Selain manfaat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, teknologi juga
memungkinkan akses pendidikan yang lebih inklusif. Dengan adanya teknologi,
anak-anak dengan kebutuhan khusus, baik yang memiliki disabilitas fisik maupun
mental, dapat mengakses pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan
mereka. Aplikasi pendidikan yang ramah bagi anak dengan disabilitas, seperti
perangkat lunak pembaca layar dan alat bantu komunikasi berbasis teknologi, telah
memberikan peluang besar bagi anak-anak dengan hambatan fisik atau sensorik
untuk belajar secara lebih mandiri dan efektif (Alvi, Novianti, Wulansari, & Vikriani,
2023). Teknologi juga memungkinkan pembuatan materi pembelajaran yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan individu, sehingga setiap anak dapat memperoleh
pendidikan yang setara.

Namun, meskipun teknologi memiliki banyak potensi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, implementasinya tidak tanpa tantangan. Salah satu
tantangan terbesar adalah ketidakmerataan akses terhadap teknologi di berbagai
daerah. Meskipun teknologi digital dapat membuka peluang pembelajaran yang
lebih luas, kenyataannya masih terdapat kesenjangan signifikan dalam hal akses
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terhadap perangkat dan koneksi internet yang stabil, terutama di daerah terpencil
atau kurang berkembang. Menurut penelitian (Alam & Forhad, 2023) meskipun
teknologi dapat meningkatkan pembelajaran, ketimpangan akses tetap menjadi
hambatan yang signifikan dalam mewujudkan pendidikan yang setara bagi semua
anak.

Selain masalah akses, tantangan lain yang dihadapi dalam penerapan
teknologi adalah keterbatasan keterampilan digital pada para pendidik. Banyak
guru yang belum terampil dalam memanfaatkan teknologi secara optimal dalam
proses pembelajaran, yang dapat mengurangi efektivitas penggunaan teknologi di
kelas. Sebuah studi (Limboro & Kaugi, 2020) menunjukkan bahwa pelatihan yang
kurang memadai bagi guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum
dapat menghambat penerapan teknologi yang efektif. Oleh karena itu, pelatihan dan
pengembangan profesional yang berkelanjutan sangat penting untuk
memaksimalkan manfaat teknologi dalam pendidikan anak.

Dampak teknologi terhadap perkembangan sosial dan emosional anak juga
perlu diperhatikan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi yang berlebihan dapat menyebabkan anak-anak lebih cenderung
terisolasi dan kurang berinteraksi dengan teman sebaya mereka dalam kehidupan
nyata (Tlhah, Halim, & Rahman, 2023) .Untuk itu, penting bagi orang tua dan
pendidik untuk memantau penggunaan teknologi dengan bijak dan memastikan
bahwa anak tetap terlibat dalam aktivitas sosial yang mendukung perkembangan
emosional mereka. Mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran harus
dilakukan dengan seimbang agar tidak mengurangi interaksi langsung antar anak-
anak, yang penting untuk pengembangan keterampilan sosial mereka.

Salah satu solusi untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan
memperkenalkan konsep “blended learning”, yang menggabungkan pembelajaran
tatap muka dengan pembelajaran digital. Pendekatan ini memungkinkan anak-anak
untuk mendapatkan manfaat dari kedua metode pembelajaran, baik secara
langsung maupun digital. Dengan menggabungkan teknologi dalam pembelajaran
tatap muka, guru dapat menciptakan lingkungan yang lebih interaktif dan responsif
terhadap kebutuhan siswa, sambil memastikan bahwa anak-anak tetap terlibat
dalam interaksi sosial yang penting bagi perkembangan mereka (Shah & Arinze,
2023).

Teknologi juga dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan orang tua
dalam proses pembelajaran anak. Platform pembelajaran digital sering kali
menawarkan fitur yang memungkinkan orang tua untuk memantau kemajuan
akademik anak mereka, berkomunikasi dengan guru, dan mendapatkan saran
tentang cara mendukung pembelajaran di rumah. Dengan memberikan orang tua
akses langsung ke informasi tentang perkembangan anak, teknologi membantu
menciptakan kemitraan yang lebih kuat antara sekolah dan rumah dalam
mendukung pendidikan anak (Aladé & Donohue, 2023).
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Pada akhirnya, keberhasilan penggunaan teknologi dalam pendidikan anak
sangat bergantung pada cara teknologi diterapkan dan dikelola dalam konteks
pendidikan yang lebih luas. Pendidikan digital harus memperhatikan faktor-faktor
seperti aksesibilitas, keterampilan digital, dan dampaknya terhadap perkembangan
sosial dan emosional anak. Jika digunakan dengan bijak dan efektif, teknologi
memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memfasilitasi
pengalaman belajar yang lebih personal, dan mendukung perkembangan
kecerdasan abad 21 yang holistik bagi anak-anak.

Tantangan dan Peluang Integrasi Inovasi Teknologi dalam Pendidikan Anak
untuk Menghadapi Kecerdasan Abad 21

Pendidikan anak di era digital menghadirkan berbagai tantangan dan
peluang seiring dengan semakin berkembangnya teknologi. Inovasi teknologi
memberikan kesempatan besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan, namun
pada saat yang sama, penerapannya di kelas juga menghadirkan berbagai hambatan
yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama dalam integrasi teknologi adalah
ketidakmerataan akses terhadap perangkat digital dan koneksi internet yang stabil.
Meskipun banyak sekolah di perkotaan telah mengadopsi teknologi dengan baik, di
daerah terpencil atau kurang berkembang, akses terhadap teknologi pendidikan
masih terbatas. Penelitian oleh (Liang, 2024) menunjukkan bahwa ketimpangan
akses ini berpotensi memperburuk kesenjangan dalam kualitas pendidikan antara
daerah maju dan kurang berkembang.

Selain masalah akses, tantangan lainnya terletak pada kesiapan dan
keterampilan digital para pendidik. Meskipun teknologi dapat membawa manfaat
besar bagi pembelajaran anak, banyak guru yang belum memiliki keterampilan yang
memadai dalam memanfaatkan teknologi secara efektif di kelas. (Sadiq, Fatima,
Shabnam, & Rauf, 2024) mengungkapkan bahwa pelatihan yang kurang memadai
dalam penggunaan teknologi dapat membatasi kemampuan guru untuk
mengintegrasikan alat-alat digital ke dalam kurikulum secara efektif. Tanpa
pelatihan yang tepat, teknologi bisa saja hanya menjadi tambahan yang kurang
berarti dalam proses pembelajaran, bukan alat yang dapat mendorong
interaktivitas dan kreativitas siswa.

Selain itu, dampak negatif penggunaan teknologi yang berlebihan terhadap
perkembangan sosial dan emosional anak juga menjadi perhatian. Penelitian
menunjukkan bahwa terlalu banyak waktu yang dihabiskan di depan layar dapat
menyebabkan isolasi sosial dan mengurangi keterampilan interaksi langsung antara
anak-anak (Muppalla, Vuppalapati, Reddy Pulliahgaru, & Sreenivasulu, 2023).
Meskipun teknologi dapat mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel dan
personal, penting untuk menjaga keseimbangan antara penggunaan teknologi dan
interaksi sosial di dunia nyata. Oleh karena itu, pendidik dan orang tua perlu
mengawasi penggunaan teknologi dengan bijak dan mengintegrasikannya secara
proporsional dalam kehidupan sehari-hari anak.
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Namun, di balik tantangan tersebut, terdapat berbagai peluang yang dapat
dimanfaatkan melalui integrasi teknologi dalam pendidikan anak. Salah satu
peluang besar adalah kemampuan untuk menyediakan pengalaman belajar yang
lebih personal dan berbasis kebutuhan individu. Teknologi memungkinkan
penggunaan aplikasi dan perangkat pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan
gaya dan kecepatan belajar setiap anak, memberikan kesempatan untuk
pembelajaran yang lebih inklusif dan mendalam. Teknologi adaptif, yang
menggunakan kecerdasan buatan (AI) untuk menyesuaikan materi pembelajaran
dengan tingkat kemampuan siswa, semakin populer dan terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa (Soelistianto, Andrasmoro, Yusriati, Mardiati, &
Fawait, 2024). Dengan adanya teknologi ini, setiap anak dapat belajar sesuai dengan
kemampuan dan kebutuhan pribadi mereka, tanpa merasa tertinggal atau
terbebani.

Peluang lainnya adalah penggunaan platform pembelajaran berbasis game
(game-based learning), yang terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa dalam belajar. Game edukasi yang dirancang dengan baik dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan interaktif, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk menyelesaikan tugas dan tantangan yang diberikan. Penelitian
oleh (Wang, Zhao, Yang, Cheng, & Lau, 2021) menunjukkan bahwa game-based
learning dapat meningkatkan keterampilan kognitif, seperti pemecahan masalah
dan kreativitas, yang sangat penting dalam mengembangkan kecerdasan abad 21.
Pendekatan ini memberikan anak kesempatan untuk belajar sambil bermain, yang
meningkatkan daya ingat dan penguasaan materi pembelajaran dengan cara yang
menyenangkan.

Selain itu, teknologi juga membuka peluang untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih kolaboratif dan inklusif. Dengan menggunakan platform
pembelajaran digital, anak-anak dapat berkolaborasi dengan teman-teman sekelas
mereka, berbagi ide, dan bekerja bersama dalam proyek-proyek yang mendorong
pengembangan keterampilan sosial dan komunikasi. Kolaborasi digital ini juga
memungkinkan anak-anak untuk berinteraksi dengan teman-teman mereka dari
berbagai latar belakang, memperluas wawasan dan memperkaya pengalaman
belajar mereka. (Mena-Guacas, Meza-Morales, Fernandez, & Lopez-Meneses, 2024)
menyatakan bahwa kolaborasi digital dapat mengembangkan kemampuan
komunikasi dan kerja sama yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja di abad ke-
21.

Peluang lainnya adalah kemampuan untuk menyediakan pembelajaran yang
lebih inklusif bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus. Teknologi dapat
menyediakan alat bantu yang memungkinkan anak-anak dengan disabilitas fisik
atau kognitif untuk belajar secara mandiri dan efektif. Aplikasi pembelajaran yang
dirancang khusus untuk anak dengan disabilitas memberikan mereka akses yang
lebih besar terhadap materi pendidikan yang sebelumnya sulit diakses. (Wulandari,
Firdaus, & Saifulloh, 2024) menekankan bahwa teknologi dapat memperkecil
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kesenjangan pendidikan antara anak dengan disabilitas dan anak tanpa disabilitas,
memberikan mereka kesempatan yang setara dalam memperoleh pendidikan yang
berkualitas.

Namun, untuk memaksimalkan peluang ini, peran pemerintah dan pembuat
kebijakan sangat penting dalam memastikan adanya kebijakan yang mendukung
implementasi teknologi dalam pendidikan. Pemerintah perlu menyediakan
infrastruktur yang memadai, seperti penyediaan perangkat digital dan peningkatan
kualitas jaringan internet di seluruh wilayah, untuk mengurangi kesenjangan akses
yang ada. Di samping itu, kebijakan yang mendukung pengembangan keterampilan
digital bagi guru juga harus menjadi prioritas agar pendidik dapat memanfaatkan
teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran (Baqi, Firdaus, Wulandari, &
Mubarokah, 2024). Tanpa kebijakan yang tepat, potensi teknologi dalam pendidikan
tidak akan dapat dimaksimalkan.

Sebagai tambahan, para pendidik perlu diingatkan bahwa teknologi hanya
akan efektif jika digunakan dengan cara yang tepat dan sesuai dengan tujuan
pendidikan. Teknologi bukanlah pengganti dari peran guru, melainkan alat yang
dapat memperkaya dan memperluas metode pengajaran yang sudah ada. Pendidik
harus memiliki pemahaman yang mendalam tentang bagaimana mengintegrasikan
teknologi secara efektif dalam kurikulum dan memastikan bahwa teknologi
digunakan untuk mendukung pengembangan keterampilan abad 21, seperti
berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi (Firdaus, 2023). Oleh karena itu, penting
untuk memberikan pelatihan yang tepat dan berkelanjutan bagi guru agar mereka
dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak.

Secara keseluruhan, meskipun integrasi teknologi dalam pendidikan anak
menghadirkan berbagai tantangan, peluang yang ditawarkan jauh lebih besar.
Dengan pendekatan yang tepat, teknologi dapat memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan, memperkaya pengalaman belajar, dan
mempersiapkan anak-anak untuk menghadapi tantangan masa depan. Penting
untuk terus mengembangkan infrastruktur yang mendukung, memberikan
pelatihan yang memadai kepada guru, serta mengelola penggunaan teknologi
dengan bijak untuk memastikan bahwa anak-anak dapat memanfaatkan teknologi
secara optimal dalam proses pembelajaran.

CONCLUSION
Berdasarkan uraian diatas, pendidikan anak di era digital telah mengalami

transformasi signifikan dengan integrasi inovasi dan teknologi yang berperan
penting dalam mengembangkan kecerdasan abad ke-21. Teknologi memberikan
akses lebih luas ke sumber belajar, menciptakan pengalaman pembelajaran yang
personal, kolaboratif, dan inklusif, serta meningkatkan motivasi belajar melalui
pendekatan seperti game-based learning. Meskipun terdapat tantangan seperti
ketimpangan akses teknologi, terbatasnya keterampilan digital pendidik, dan
potensi dampak negatif terhadap perkembangan sosial anak, peluang yang
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ditawarkan teknologi dalam pendidikan sangat besar jika diimplementasikan
dengan tepat. Untuk memaksimalkan potensi teknologi, dibutuhkan kebijakan yang
mendukung pemerataan akses, pelatihan berkelanjutan bagi pendidik, serta
pendekatan seimbang yang memadukan teknologi dengan interaksi sosial untuk
mempersiapkan anak menghadapi tantangan masa depan dengan keterampilan
yang relevan.
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